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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Wayang merupakan budaya asli Indonesia yang berkembang secara 

turun temurun dan merupakan media hiburan masyarakat. Wayang tidak 

hanya sekedar sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media komunikasi, 

media penyuluhan dan media pendidikan. Bahkan wayang juga dijadikn 

sebagai wahana pengabdian dalang bagi masyarakat negara dan bangsa serta 

umat manusia umumnya. Oleh karena itu, melihat pertunjukan wayang  

ataupu sekedar mendengarkan kaset rekaman wayang tidak pernah 

membosankan, meskipun cerita ataupun lakon-nya hanya  itu itu saja.
1
 

Dalam wayang, kita mengenal banyak tokoh dengan berbagai 

karakter. Karakter antagonis dan protagonis dalam pewayangan memiliki 

karakteristik tersendiri, sehingga kita dapat mengambil setiap pelajaran yang 

terkandung pada setiap karakter. Salah satu tokoh wayang yang menjadi 

sosok teladan adalah Semar. 

Semar merupakan tokoh yang sangat berpengaruh dalam pewayangan, 

peranya dalam pewayangan banyak digemari oleh masyarakat Jawa. 

Khususnya dalam peran kehendaknya dalam  menjalankan dan mengatur 

kehidupan. Sehinga semua para tokoh pandawa  selalu meminta pendapatnya 

dalam menghadapi setiap masalah. Siapa yang dihantar Semar tidak pernah 

                                                             
1
Sujamto, wayang Dan Budaya  Jawa, (: Semaran: Efhar dan Dahara prize, 1992), 19 
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gagal dalam tugasnya  dan tidak kalah dalam perang. Pernyataan bahwa 

Pandawa tidak bisa dikalahkan itu sebenarnya bukan karena kekuatan 

mereka, melainkan karena mereka diantar oleh semar. Andaikata Semar 

meningalkan Pandawa mereka pasti kalah.
2
 

Bagi masyarakat Jawa, Semar merupakan tokoh penguasa yang ideal 

sifat-sifatnya yang banyak menjadi guru dalam kehidupan, mampu membuat 

para pengemar wayang memaknai kehidupan lebih dalam. Dialah yang 

menjadi rujukan dalam setiap masalah dan bagaimana langkah yang harus 

diambil ketika para pandawa harus melangkah.dan kebanyakan nasihat yang 

sudah di atur oleh semar adalah sangat tepat. 

Dalam sejarahnya Semar ini adalah seorang yang berketurunan bukan 

dari orang biasa melainkan masih keturunan para Dewa yaitu Sang Hyang 

Tungal, ibunya bernama Dewi Rekatathawati. Makanya Semar itu bisa 

disebut bangsa Jin atau bangsa halus, walaupun sebenarnya ia adalah masih 

keturunan manusia.
3
 

Berkaitan dengan kepemimpinan yang dilakukan oleh Semar ini 

sangatlah baik untuk dipelajarai. Sehinga nanti menimbulkan hal yang positif 

yang bisa dianut generasi selanjutnya. Karena kami adalah seorang 

mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan falsafah maka dalam hal ini kami akan 

mencoba menguraikan dengan para pemikiran filosof Friedrich Wilhelm 

Nietzsche, beliau ini adalah tokoh yang sangat fenomenal, yang salah satunya 

                                                             
2
 Suseno, Wayang Dan Pangilan Manusia,(Jakarta:Gramedia Pustaka Utama,1995) 37 

3
 Suhardi, wawasan filsafat punakawan ing pewayangan, (Jayabaya,05 jan 2002) 6-7 
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adalah dengan pemikiranya to will to power. Yang dalam hal ini sama-sama 

mempunyai peran yang dalam segi kekuasaan. 

Friedrich Wilhelm Nietzsche dilahirkan pada tangal 15 oktober 1844 

di Saxony,  yang saat itu merupakan  salah satu provinsi dari kerajaan Rusia 

yang kekuasaanya semakin lama semakin luas. Nietzsche adalah keturunan 

pedagang, salah satu di antara mereka adalah pedagang daging (tukang jagal), 

namun kakak dan ayahnya sendiri pendeta Kristen Lutheran.
4
 

Gagasan–gagasan filosof Nietzsche begitu luas. Entah ketika ia 

berbicara tentang manusia super (uberman), kehidupan abadi (eternal 

recurence, gagasan bahwa kita terus menerus menjalani lagi hidup kita 

selamnya ), atau tentang satu-satunya tujuan perdaban ( yakni untuk 

menghasilkan “manusia-manusia hebat” seperti Goethe, Napoleon, dan 

dirinya sendiri). Digunakanya will to power (kehendak untuk berkuasa) oleh 

Nietzhe sebagai suatu penjelasan universal adalah sebuah penyederhanaan, 

kalau bukanya sama sekali tidak bermakna (bahkan monisme Freud pun 

terasa lebih mengigit, dan konsep Schopenhauer yang kurang spesifik pun 

lebih meyakinkan). Seperti halnya semua teori konspirasi, doktrin Nietzsche 

memang cemerlang, persuasif, dan tajam, saat membaca tulisan-tulisanya, 

kita akan merasakan kepuasan yang luar biasa, dan segera menyadari betapa 

pentingnya filsafat (yang juga menjelaskan betapa berbahayanya Nitzche) 

dengan mengunakan to will to power semata sebagai alat analitis, ia akhirnya 

mampu menemukan unsur-unsur utama yang tersembunyi di dalam berbagai 

                                                             
4
 Paul Statherm,90 Menit Bersama Nietzhe. (Jakarta: Erlangga 1997) ,  5 
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motifasi manusia yang sedikit sekali diduga sebelumnya. Hal inilah yang 

memungkinya untuk membeberkan dan menjejaki perkembangan nilai-nilai 

yang dimunculkan oleh berbagai motifasi tersebut, serta mengkaji 

perkembangan nilai-nilai tersebut didalam lembaran luas sejarah yang 

melandasi peradapan dan kebudayaan kita. 

Salah satu usaha untuk meneliti penemuan Niezsche akan prinsip 

kehendak untuk berkuasa sudah dilakukan Kaufmann. Dalam satu bab yang 

berjudul The discovery of the will power ia dengan teliti mengumpulkan 

tema-tema kehendak untuk berkuasa yang tersebar dalam buku-buku 

Nietzsche, dari Die Geburt der tragodie (The Birtd of Tragedy, 1972) sampai 

dengan Ecco Homo (1908). Setiap buku dikupasnya , kemudian ditafsirkan 

apakah disana terkandung tema kehendak untuk berkuasa atau tidak. Dari 

penelitian ini tampak Nietzsche mengunakan istilah kuasa (macht, power) 

secara berbeda-beda. Mula-mula Nietzche memaksudkan kehendak untuk 

berkuasa sebagai prinsip untuk  menerangkan perilaku, khusunya perilaku 

yang tidak disukainya. Dalam hal ini gagasan yang dihasilkan bersifat 

psikologis. Salah satu tokoh yang hidupnya digerakan oleh power semacam 

itu Richard Wagner. Dengan konsep power seperti inilah ia menjelaskan 

masalah Wagner dalam bukunya  Der Fall Wagner.
5
  

Di tempat orang suci Kristiani, Nietzche ingin melihat apa yang ia 

sebut manusia  “luhut”, sama sekali bukan sebagai tipe yang universal, 

melainkan sebagai aristokrat yang memerintah. Manusia “luhur” itu akan 

                                                             
5
 St Sunardi,Nietzsche, (Lkis-Yogyakarta, 2012) 54  
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mampu melakukan kebengisan, dan kadang-kadang, melakukan apa yang 

secara kasar dianggap kejahatan, ia akan mengakui kewajiban hanya untuk 

yang setara. Ia akan melindungi seniman dan pujangga serta semua orang 

yang kebetulan menguasai suatu keahlian, tetapi ia melaksanakannya selaku 

anggota orde yang lebih tinggi dari pada mereka yang hanya mengetahui 

bagaimana melakukan sesuatu. Dari teladan plajurit-plajurit ia belajar 

mengasoasikan kematian dengan kepentingan yang mereka perjuangkan, 

mengorbankan banyak orang, denga alasan serius yang memadai bahwa 

mereka bukan orang-orang cadangan , mempraktekan disiplin yang tak bisa di 

tawar-tawar, dan membolehkan diri-sendiri untuk melakukan kekerasan dan 

kelicikan dalam peperangan. Ia akan mengakui bagian yang dimainkan oleh 

kebengisan dalam keungulan aristokratik, hampir segala sesuatu yang kita 

sebut kebudayaan tinggi di dasarkan pada spiritualitasasi dan intensifikasi 

kebengisan. Manusia luhur itu pada dasarnya jelmaan kehendak untuk 

berkuasa.
6
 

Pembahasan-pembahasan tentang Semar sudah banyak sekali 

dipelajari baik dari segi simbol yaitu pada bentuk postur tubuhnya ataupun 

pada segi sifatnya-sifatnya. Namun yang menjadi kekhususan pada 

pembahasan kali ini kita akan mencoba memaparkan sosok Semar bila 

dipelajari melalui seorang filosof Nietzche. Agar pembahasan tidak melebar 

maka kami akan menfokuskan yaitu pada sikap kepemimpinan Semar dalam 

aspek mempertahankan kekuasaan yang mana dalam hal ini filosof Nietzsche 

                                                             
6
 Russel betrand, sejarah filsafat barat,( Yogyakarta : Pustaka pelajar-,2003),  997 
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juga memiliki pemikiran yang sama. Walaupun terjadi banyak perbedaan 

namun itulah yang menjadikan semakin menarik untuk dipelajari sehinga 

nanti akan ditemukan beberapa kebenaran yang lebih baik. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana filosofi kekuasaan Semar dalam pewayangan? 

2. Bagaimaana teori pemikiran Nietzche tetang kekuasaan? 

3. Bagaimana hubungan simbol kekuasaan antara Semar dengan wacana 

Nietzche? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui filosofi kekuasaan Semar dalam pewayangan 

2. Untuk mengetahui teori pemikiran Nietzche tetang kekuasaan 

4. Untuk mengetahui simbol kekuasaan antara Semar dengan wacana 

Nietzche? 

 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

Adapun kegunaan ataupun manfaat yang dapat diambil dari 

pembahsan ini antara lain: 

1. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam pemaknaan seni budaya 

pewayangan. 

2. Sebagai kajian untuk mencari pemaknaan hidup melalui tokoh Semar 

dalam pandangan Nietczhe dalam kekuasaan. 
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3. Bagi mahasiswa jurusan filsafat islam dapat digunakan sebagi rujukan 

dan kajian dalam mengembangkan pemaknaan filosofi penamaan tokoh 

wayang perspektif Islam 

4. Bagi penulis digunakan untuk menemnuhi persyaratan dalam 

memperoleh gelar sarjana S1 sdalam bidang filsafat Islam difakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

E. PENEGASAN JUDUL 

Definisi operasional dari penelitian ini, penulis merumuskan judul 

Filosofi Semar Dalam pewayangan Dan Pemikiran Nietzsche Tentang 

Kekuasaan. Pada judul ini terdapat istilah yang perlu ditegaskan atau 

didefinisikan yaitu: 

Simbol : Tujuan hidup adalah mengerti simbol-simbol, 

karena setiap simbol yang mempunyai arti. Bahasa 

sendiri merupakan simbol. Karena itu, mengerti 

bahasa, berarti memahami simbol.
7
 

 

Kekuasaan  : kehendak untuk berkuasa dimana ada kekuatan 

tersendiri dalam manusia. Manusia mempunyai 

otoritas sepenuhnya atas kehidupannya. Kehendak 

berkuasa merupakan perubahan seorang pemikir 

                                                             
7
 . Dr. Conny R. Semiawan.  Metode penelitian kualitatif (Jakarta Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2010). 88 
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sebelum Nietzsce  

Legenda : Cerita rakyat pada zaman dahulu yang ada 

hubunganya dengan peristiwa sejarah 

 Semar : Sosok tokoh dalam pewayangan yang merupakan 

menjadi rujukan oleh para Pandawa dalam setiap 

masalah 

Wacana : Kemampuan atau prosedur berfikir secara 

sistematis dengan memberikan pertimbangan 

berdasarkan akal atau gagasan yang mempengaruhi 

persepsi kita. Dan pada giliranya mempengaruhi 

cara kita bertindak dalam suatu situasi.
8
 

 

 

    

Nietzsche : Seorang intelektual barat genius dan fenomenal 

pada masanya dan sangat menyumbang banyak 

pemikiran untuk dunia dan juga sebagai filosof. 

Yang lahir di Rocken Jerman pada tangal 15 

oktober 1844 dan meningal di Wimar jerman pada 

tangal 25 agustus 1900.
9
 

 

                                                             
8
 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:Rosda Karya,2002),16 

9
 St. Sunardi, Nietzsche(Yogyakarta:Lkis,1996),3 
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F. PENELITIAN TERDAHULU 

Hasil penelitian terdahulu. simbol gunungan telaah filosofis terhadap 

gunungan wayang kulit’ menguraikan makna dari berbagai simbol yang ada 

pada gunungan. Masing masing mempunyai makna tersendiri.maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gunungan adalah salah satu adegan dalam pewayangan yang memiliki 

fungsi membuka pagelaran wayang sebagai tanda peergantian babak atau 

alur cerita. Selain itu wayang gunungan juga digunakan untuk menandai 

adegan-adegan dan kondisi tertentu, adegan didalam istana,adegan 

pertempuran(goro-goro), adegan di udara (awang-awang), adegan 

diperairan serta mengakhiri cerita atau penutup pementasan. 

2. Secara perspektif semiologis Wayang Gunungan terdiri dari sekumpulan 

tanda terstruktur saling terkait antara satu sama lain sehinga membentuk 

gunungan. Dan menjadi mudah dipahami. 

3. Secara hermenuetik, Wayang Gunungan mempunyai arti tersendiri yaitu 

suatu konsep Islam (sankan paraning dumadi) yaitu sember dan tujuan 

hidup atau adalam bahasa agama ilmu tauhid yaitu tentang ke-Esa-an 

Tuhan. 

4. Wayang Gunungan mengandung sebuah panutan sehinga masyarakat 

akan mengambil dan menjadikan panutan untuk prinsip hidup. 
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G. METODE PENELITIAN 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian perlu adanya metode atau jalan, karena kebenaran 

itu hanya dapat diperoleh dengan jalan setapak, dengan analisa detail dan 

radikal (akar) dengan demikian bila tercapai hasilnya dalam ilmu 

pengetahuan itu merupakan urut-urutan demontrasi pembuktian tentang 

kebenaran  mulai dari asa-asasnya yang telah diketahui sedikit demi 

sedikit untuk mengetahui pengetahuan tentang hal yang belum diketahui. 

Jadi metode adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan pengetahuan 

ilmiah. 

Untuk itu, metode penelitian ini mengunakan kualitatif. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian (historis factual) mengenai tokoh beserta 

pemikiranya. Yaitu antara dua tokoh yang sangat fenomenal yaitu Semar 

dan Nietzsche. Maka dalam hal ini penulis mengadakan penelitian ke 

perpustakaan yaitu data yang menyangkut “ Filosofi Semar dalam 

pewayangan dan  pemikiran Nietzsche tentang kekuasaan “. 

 

2. Sumber data 

Guna mencapai maksut dan tujuan dalam skripsi ini, maka penulis 

melakukan penelitian dengan cara memahami literatur yang ada dan 

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya. Serta mengolah data-data 

tersebut berdasarkan kriteria sumbernya. Dalam penelitian ini penulis 

membagi dua sumber data sebagai berikut: 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber yang menjadi rujukan utama 

penulis dalam mencari teori. Data primer merupakan data yang 

dikumpulkan secara langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah atau 

tujuan penelitian yang dilakukan dalam penelitian eksploratif, deskrptif 

maupun kausal dengan mengunakan metode pengumpulan data berupa 

surve ataupun observasi. 

a) Choirul Arifin, Kehendak untuk berkuasa (Jakarta:Erlangga,1987), 

dalam buku ini dijelaskan bagaimana adanya sebuah gagasan Nietzshe 

tentang. Kehendak untuk berkuasa. Dari mulai latar belakang toeri 

tersebut digagas hinga menjadi sebuah teori yang dipakai masyarakat 

Jerman dan sekitarnya pada masa itu 

b) Tjaroko Hp Teguh pranoto, Semar, ajaran hidup, tuntunan luhur, 

piwulang agung,( Solo:Kuntul Press,2007) 

2. Sumber Data Skunder 

Sumber data skunder adalah sumber data rujukan yang diambil 

untuk melengkapi sumber data primer Data skunder merupakan struktur 

data historis mengenai variabel-variabel yang yang telah dikumpulkan 

dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain. Sumber data skunder bisa bisa 

diperoleh dari dalam suatu perusahaan (sumber internal), berbagai internal 

websites, perpustakaan umum maupun lembaga pendidikan, membeli dari 
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perusahaan-perusahaan yang memang mengkhususkan diri untuk 

menyajikan data sekunder, dan lain-lain.
10

 

Data skunder ialah bukti teoritik yang diperoleh melalui studi 

pustaka. Data ini mendasari kajian teoritik yang digunakan sebagai 

landasan kerangka berfikir. Berdasarkan kajian teoritik ini dapat disusn 

hipotesis (kerangka konsep) yang mendasari keseluruhan karangan. Oleh 

karena itu, data ini tergolong penting dalam penulisan ilmiah.
11

 

a) Filsafat simbolis Dan Mistik Dalam Wayang,(Seamarang:Dahara 

Press,1992 

b) Deny Hermawan, Semar & kentut kesayanganya,(Jogjakarta:Diva 

Press,2013 

c) Muhammad Zairul haq,Tasawuf Semar Hingga Bagong,(Yogyakarta: 

Kreasi Wacana,2009) 

d) Roy Jakson, Friedrich Nietzsche, (Jogjakarta:Bentang Budaya,2003) 

e) St. Sunardi, Nietzcshe,(yogyakarta:Lkis,1996) 

f) Paul Satren, 90 Menit bersama Nietzsche,(Jakarta:Erlangga,1997) 

 

 

 

 

 

                                                             
10

 Asep hermawan, penelitian bisnis paradigma kuantitatif,(Jakarta:grasindo,2005),168 
11

 Whijono,Bahasa Indonesia mata kuliah pengembangan kepribadian diperguruan 

tinggi,(Jakarta:Grasindo,2007),248 
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3. Metode pengumpulan data 

Untuk metode pengumpulan data, penulis mengunakan Library 

Reseach (Studi perpustakaan), yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang merupakaan catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

dan sebagainya,
12

  Data-data yang diperoleh melalui studi ini lebih 

spesifiknya berkisar peda tema filosofis antar kedua tokoh tersebut dalam 

pengambilan data hanya terfokus pada pemikiran tentang kekuasaan 

kedua tokoh terasebut. 

 

4. Metode analisis data 

Dalam menganalisa data yang sudah diperoleh penulis mengunakan 

metode Deskriptif dan Historis. Metode Deskriptif merupakan proses  

pencarian fakta dengan ketepatan interpretasi.
13

 Kegunaan deskripsi ini untuk 

menjelaskan bahwa suatu fakta, dalam hal ini berupa pemikiran itu benar atau 

salah satu kontekstual atau malah beku hanya dalam tatanan teoeritiknya 

(utopis).
14

 Analisis Historis difungsikan mendapatkan keterangan mendalam 

tentang pengertian dan pengetahuan dalam mengetahui subtansi dan sebab-

sebab munculnya konsep tersebut.
15

 Kajian historis disini lebih tertuju 

                                                             
12

 Suharsini Arikunto, metode penelitian;Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta;Rieneka 

Cipta, 1998). Hal.99 
13

 Muh. Nasir, Metode penelitian,....hal.63 
14

 Jujun S Sumatri, Ilmu dalam perspektif, (Jakarta:Gramedia,1987), 27 
15

 Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldun, terj. Ahmadie Thoha, (Yogyakarta:Firdaus, 

2001), 
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bagaimana Nietzche memunculkan ide-ide orisinil berkaitan tentan to will to 

power dan peran semar dalam pewayangan. 

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk pembahasan sistematika pembahasan yang jelas maka pada 

skripsi ini penilis mencoba menguraikan isi kajian pembahasan. Adapun 

sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini terdiri sub-sub bab yang meliputi; 

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Kajian Pustaka, Alasan Memilih 

Judul, Penegasan Istilah, Tujuan Yang Ingin Dicapai, Sumber Data, 

Metodologi Penelitian dan yang terakhir adalah Sistematika Pembahasn. 

Bab II Kekuasaan Dalam Legenda Semar. Dalam bab ini akan dibahas 

secara teoritis mengenai pengertian wayang, tokoh-tokoh dalam pewayangan, 

peran Semar dalam pewayangan, filosofi kekuasaan Semar dalam 

pewayangan 

Bab III Wacana Nietzsche Tentang Kekuasaan. Dalam bab ini akan 

dijelaskan biografi Nietzche, karya, nietzshe, dan pemikiran nietzsche tentang 

kehendak untuk berkuasaa. 

Bab IV Simbol Kekuasaan Antara Legenda Semar Dan Wacana 

Nietzsche. Dalam bab ini kakan dilakukan analisis data mengenai filosofi 

kekuasaan Semar dalam pewayangan, pemikiran Nietzsche tenytang 

kekuasaan, dan hubungan filosofi kekuasaan Semar dalam pewayangan 

dengan pemikiran Nietzsche tentang kekuasaan 
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Bab V Korelasi Simbol Kekuasaan Antara Semar Dan Nietzsche. 

Dalam bab ini berisi kesimpulan bagaiman hubungan hubungan simbol  

kekuasaan Semar dalam pewayangan dengan pemikiran Nietzsche tentang 

kekuasaan dan saran dari peneliti terkait dengan konsep kekuasaan dari kedua 

tokoh tersebut.  

 


